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ABSTRAK 

Ni Putu Gita Wulandari  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan  

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhuwana Sardula pada tahun 2019-2021 yang 

terletak di kabupaten Gianyar berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 

06/Per/dep.6/IV/2016. Teknik Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

kualitatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi dan wawancara. Teknik dokumentasi berupa laporan keuangan 

tahun 2019-2021 dan wawancara dilakukan untuk mengukur tingkatan kesehatan 

aspek manajemen koperasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 

KSP Bhuwana Sardula pada tahun 2019 mendapat predikat cukup sehat dengan 

total skor 70,00. Tahun 2020 mendapat predikat dalam pengawasan dengan total 

skor 62,25. Tahun 2021 mendapat predikat dalam pengawasan dengan total skor 

63. 

 

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan, Koperasi Simpan Pinjam, Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

Ni Putu Gita Wulandari  

This study aims to investigate the health of savings and loan cooperatives 

(KSP) Bhuwana Sardula in 2019-2021 located in Gianyar district based on Deputy 

Regulation for the Supervision of the Ministry of Cooperatives and Small and 

medium Enterprises of Republic Indonesia Number 06/Per/Dep.6/IV/ 2016. The 

data analysis tehniques is a qualitative with quantity approach. Data collection 

techniques used are documentation and interview. Techniques documentation in 

the form of cooperation financial statement 2019-2021 and interviews are 

conducted to measure healhty level for management aspect. Primary data and 

secondary data used in this research. The result of this research shows that health 

level of KSP Bhuwana Sardula in 2019 received a moderately healthy predicate 

with total score of 70. In 2020 KSP received a Under Special Supervision with total 

score of 62,25. In 2021 KSP received a Under Special Supervision with total score 

of 63. 

 

Keywords: Health Level, Saving and loan cooperative, Financial Statements 
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PENDAHULUAN  

 Latar Belakang 

Dewasa ini keberadaan lembaga keuangan di Indonesia memiliki peran 

penting untuk membangun perekonomian serta mensejahterakan anggotanya. 

Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang 

diharapkan dapat membantu kesejahteraan rakyat Indonesia dengan bergerak 

atas asas kekeluargaan serta diharapkan oleh masyarakat dalam memperoleh 

kredit untuk menjalankan usahanya. Pernyataan tersebut sesuai dengan Pasal 

4 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian yang 

berbunyi “koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, dan sebagai bagian dari tatanan 

perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan. Koperasi dalam 

mewujudkan tujuannya tersebut menjalankan kegiatan usaha salah satunya 

adalah simpan pinjam bagi anggota. 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) adalah koperasi yang menjalankan 

usaha simpan pinjam sebagai satu-satunya usahanya (UU No 17 Tahun 2012). 

Koperasi dalam menjalankan usahanya tersebut dapat mengalami penurunan 

performa atau kesehatan. Menurut data BPS Provinsi Bali tahun 2019 hingga 

2022, Gianyar sebagai kabupaten yang memiliki koperasi terbanyak di Bali 

sejumlah 1.227 unit dengan jumlah koperasi di tahun 2019 yang tidak aktif 

sebanyak 286, dan mengalami peningkatan sebesar 423 koperasi yang tidak 

aktif per Januari 2022 (Rastana, 2022). Koperasi berstatus tidak aktif adalah 
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koperasi yang 3 tahun berturut-turut tidak melaporkan laporan keuangan atau 

tidak menjalankan Rapat Anggota Tahunan (RAT), melakukan pelanggaran 

terhadap ketentuan-ketentuan internal maupun eksternal koperasi, dan 

koperasi yang tidak melakukan aktivitas operasionalnya (Maharani, 2019).  

Fenomena tersebut menyimpulkan bahwa banyaknya jumlah koperasi 

di Gianyar tidak diimbangi dengan pertumbuhan kualitas yang baik sehingga 

banyak koperasi yang tidak aktif. Berdasarkan fenomena tersebut perlu 

adanya penilaian kesehatan koperasi melalui laporan keuangan guna 

mengukur kualitas koperasi. Koperasi sehat dan memiliki kualitas yang baik 

dapat diwujudkan salah satunya dengan cara mengetahui kesehatan koperasi 

tersebut (Shiddiq & Gunawan, 2022).  

Penilaian kesehatan koperasi menurut Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 

06/Per/dep.6/IV/2016 dinilai dalam 7 aspek, yaitu Aspek Permodalan terdiri 

dari rasio modal sendiri terhadap total aset, rasio modal sendiri terhadap 

pinjaman diberikan yang berisiko dan rasio kecukupan modal sendiri. Aspek 

Kualitas Aktiva Produktif terdiri dari rasio volume pinjaman pada anggota 

terhadap volume pinjaman diberikan, rasio risiko pinjaman bermasalah 

terhadap pinjaman yang diberikan, rasio cadangan risiko terhadap pinjaman 

bermasalah, dan rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang 

diberikan. Aspek Manajemen terdiri dari manajemen umum, kelembagaan, 

manajemen permodalan, manajemen aktiva, dan manajemen likuiditas. 

Aspek Efisiensi terdiri dari rasio beban operasi terhadap partisipasi bruto, 
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rasio beban usaha terhadap SHU kotor, dan rasio efisiensi pelayanan. Aspek 

Likuiditas terdiri dari rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar, dan rasio 

pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima. Aspek Kemandirian 

dan pertumbuhan terdiri dari rentabilitas aset, rentabilitas modal sendiri, 

kemandirian operasional pelayanan. Aspek Jatidiri terdiri dari rasio 

partisipasi bruto dan rasio promosi ekonomi anggota (PEA). 

KSP Bhuwana Sardula adalah salah satu koperasi aktif yang ada di 

Kabupaten Gianyar. Penilaian kesehatan KSP Bhuwana Sardula dilakukan 

setiap tahun oleh Dinas Koperasi Gianyar pada saat Rapat Anggota Tahunan 

(RAT) sehingga KSP Bhuwana Sardula hanya mengetahui hasil akhir 

penilaiannya saja. Berdasarkan hal tersebut, permasalahan yang terjadi pada 

KSP Bhuwana Sardula adalah belum melakukan penilaian kesehatan sendiri 

sesuai dengan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 06/Per/dep.6/IV/2016 yang 

berakibat evaluasi kinerja tidak pernah dilakukan secara detail dari berbagai 

aspek sehingga menghambat perkembangan koperasi. KSP Bhuwana Sardula 

juga pernah mengalami kerugian yang bisa dilihat dari laporan keuangannya. 

Data Laporan Keuangan KSP Bhuwana Sardula tahun 2019-2021 dapat 

dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Total Aset, Modal Sendiri, Pinjaman Bermasalah dan SHU  

KSP Bhuwana Sardula tahun 2019-2021 

Sumber: Koperasi Simpan Pinjam Bhuwana Sardula 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa masalah yang terjadi 

adalah total aset dan modal sendiri KSP Bhuwana Sardula mengalami 

penurunan yang signifikan dengan presentase 10% untuk penurunan total aset 

pada tahun 2020-2021 dan 23% untuk penurunan modal sendiri pada tahun 

2020-2021. Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh juga terus mengalami 

penurunan dari tahun 2019-2021. Pada tahun 2019 SHU diperoleh sebesar 

Rp1.102.513.355, kemudian kerugian sangat signifikan terjadi pada tahun 

2020. Penurunan SHU tahun 2020 mencapai Rp406.238.582 dengan 

presentase sebesar 63% dan pada tahun 2021 kembali terjadi penurunan 

dengan presentase sebesar 3%. Kerugian yang dialami koperasi pada tahun 

2020 diakibatkan karena penurunan pendapatan usaha masyarakat yang 

terdampak pandemi covid 19 sehingga nasabah tidak mampu membayar 

bunga dan cicilan pinjaman yang menyebabkan kenaikan kredit bermasalah 

pada tahun 2020 mencapai Rp6.297.970.000 dari pinjaman yang disalurkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penilaian tingkat kesehatan pada KSP 

Bhuwana Sardula perlu dilakukan sehingga hasil penilaian dapat 

menunjukkan gambaran kondisi terkini koperasi dengan kondisi sehat,  

No. Keterangan 

Tahun 

2019 (Rp) 2020 (Rp) 
Presentase 

2019-2020 
2021 (Rp) 

Presentase 

2020-2021 

1 Total Aset 39.874.460.231 37.421.676.278 Turun 6% 33.594.916.956 Turun 10% 

3 Modal 

Sendiri 

9.708.202.397 9.431.673.368 Turun 3% 7.232.680.234 Turun 23% 

4 Pinjaman 

Bermasalah 
1.616.785.500 6.297.970.000 Naik 74% 5.810.816.500 Turun 8% 

5 SHU 1.102.513.355 406.238.582 Turun 63% 348.534.254 Turun 14% 
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cukup sehat, dalam pengawasan, atau dalam pengawasan khusus dan bisa 

meningkatkan kepercayaan masyarakat serta anggota terhadap koperasi. 

(Hodsay & Yolanda, 2019). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian Tugas Akhir dengan judul, “Analisis Tingkat 

Kesehatan Koperasi Pada Koperasi Simpan Pinjam Bhuwana Sardula 

Kabupaten Gianyar”. 

 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat 

kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Bhuwana Sardula pada tahun 2019-2021? 

 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan  

Koperasi Simpan Pinjam Bhuwana Sardula pada tahun 2019-2021. 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu: 

1.4.1 Bagi mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh di 

bangku perkuliahan dalam menganalisis tingkat kesehatan koperasi 

simpan pinjam. 
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1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

dan informasi untuk penelitian sejenis yang berkaitan dengan 

akuntansi khususnya kesehatan Koperasi Simpan Pinjam. 

1.4.3 Bagi Koperasi Simpan Pinjam Bhuwana Sardula 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

atau masukan informasi sebagai landasan kebijakan bagi perusahaan 

dalam meningkatkan kesehatan koperasi. 

   

 

 

 



 

90 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penilaian kesehatan koperasi berdasarkan dari ketujuh aspek yang dianalisis 

yaitu aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, efisiensi, likuiditas 

kemandirian dan pertumbuhan serta aspek jati diri berdasarkan Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 menunjukkan 

tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Bhuwana Sardula pada tahun 

2019-2021. Pada tahun 2019 mendapatkan predikat cukup sehat dengan total 

perolehan skor yang didapat adalah 70. Pada tahun 2020 mendapatkan 

predikat dalam pengawasan dengan total perolehan skor sebesar 62,25. Pada 

tahun 2021 mendapatkan predikat Dalam Pengawasan dengan total perolehan 

skor yang didapat adalah 63. 

 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan adapun saran yang 

dapat disampaikan pada Koperasi Simpan Pinjam Bhuwana Sardula adalah 

sebagai berikut. 

a. Pada aspek kualitas aktiva produktif memperoleh predikat dalam 

pengawasan pada tahun 2020 sehingga koperasi harus melakukan 

pembinaan nasabah yang mengalami kredit bermasalah dan pendataan 

kredit bermasalah agar tidak terjadi peningkatan pinjaman bermasalah 



 

 

setiap tahunnya serta koperasi perlu cadangan risiko agar mampu menutup 

kerugian atas pinjaman yang bermasalah.  

b. Pada aspek efisiensi memperoleh predikat dalam pengawasan khusus 

berturut turut pada tahun 2020 dan 2021 maka sebaiknya pengurus 

koperasi dapat mengontrol besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

menunjang kegiatan operasionalnya, sehingga besarnya biaya yang di 

keluarkan dapat diminimalisir dan perolehan SHU dapat ditingkatkan. 

c. Pada aspek likuiditas memperoleh predikat dalam pengawasan khusus 

berturut turut pada tahun 2019 s.d 2021 sehingga koperasi harus lebih 

memperhatikan kas dan bank yang dimiliki dengan cara menyalurkan dana 

tersebut ke nasabah dalam bentuk pinjaman, sehingga dapat 

mengembangkan usahanya dan nantinya dapat memperbesar keuntungan 

yang diperoleh koperasi. 

d. Pada aspek kemandirian dan pertumbuhan memperoleh predikat dalam 

pengawasan khusus pada tahun 2020 maka sebaiknya koperasi melakukan 

perbaikan pada rentabilitas aset dan rentabilitas modal sendiri dengan cara 

meningkatkan perolehan SHU sebelum pajak dengan memaksimalkan 

pemanfaatan pengunaan total aset yang dimiliki. 

e. Pada aspek jati diri memperoleh predikat dalam pengawasan khusus 

berturut turut pada tahun 2020 dan 2021 maka sebaiknya koperasi 

meningkatkan partisipasi bruto agar dapat menghasilkan pendapatan yang 

tinggi..
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